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أَ امرادهِت ةُمأَكٍـالِ س ـقِـ تَنعِف ـندشِـا كُـمـ لَفلاَّا إِهـَ� وـتْادهه ـاتِوـ الْفي ذِ الَّةِيقَقِح
 لا فَةٌنـتْـ فِنحا َ�ـمـ�َّا إِـهـقُـائِقَ حكـتْادـَ� ولاَّ إِاتِـ�وَــكَمـ الْراهِو ظَتجربـ تَلاَو ، كامم أَبـلُطْتَ
  . رفُـكْتَ

Tiadalah himmah (aspirasi) seorang sÁlik (pengembara 
kerohanian) berkeinginan untuk berhenti ketika terangkat tirai 
rohani baginya melainkan hawÁtif al-ËaqÏqah (suara-suara ghaib 
bagi kebenaran) akan menyeru kepadanya, “Yang engkau cari 
[masih lagi] berada di hadapanmu (yakni teruskanlah dan janganlah 
engkau berhenti di sini).” 

Dan tiadalah zahir-zahir al-mukawwanÁt (segala ciptaan yakni 
segala makhluk di alam semesta) menampakkan keindahahannya 
melainkan hakikatnya akan menyeru kepadamu, “Sesungguhnya 
kami hanyalah satu fitnah, maka janganlah engkau [menjadi 
terpedaya oleh kami sehingga engkau] menjadi kafir.” 
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